ISOLASI DAN IDENTIFIKASI BAKTERI ENDOFIT AKAR Vetiveria zizanioides L. (WILD TYPE) SERTA POTENSINYA SEBAGAI ANTIBAKTERI by Husnawati, Filda
 Filda Husnawati, 2017 
ISOLASI DAN IDENTIFIKASI BAKTERI ENDOFIT AKAR Vetiveria zizanioides L. (WILD TYPE) 
SERTA POTENSINYA SEBAGAI ANTIBAKTERI  




SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
 
A. Simpulan 
Dari hasil pengamatan yang dilaukan, pada keragaman bakteri endofit 
dari akar tanaman Vetiveria zizanioides L. (WT), didapatkan sebanyak 22 
isolat bakteri endofit dengan kombinasi karakteristik yang berbeda satu 
dengan lainnya dari hasil identifikasi morfologi, pewarnaan Gram dan 
identifikasi biokimia. Hasil pengamatan uji aktivitas antibakteri menunjukan 
setiap isolat memiliki kemampuan yang berbeda dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri patogen. Isolat 1, 5, 13, 15, 17, 19 dan 20 memiliki 
potensi sebagai antibakteri. Ketujuh isolat yang tersebut adalah Bacillus 
amyloliquefaciens (97%), Bacillus thuringiensis (97%), Bacillus pumilus 
(98%), Lysinibacillus sphaericus (95%),  Bacillus cereus (97%), Bacillus 
oryzaecorticis (98%), dan Bacillus wiedmannii (99%). Dari pohon filogenetik, 
ketujuh isolat tersebut berkerabat dekat satu sama lainnya dan termasuk 
kedalam kelompok yang sama yaitu Firmicutes.  
 
B. Implikasi 
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat bakteri endofit pada akar 
tanaman Vetiveria zizanioides L. (WT) yang memiliki potensi sebagai 
antibakteri. Terdapat 22 isolat bakteri yang berhasil diisolasi dengan 
kombinasi karakteristik yang berbeda satu dengan lainnya. Hasil penelitian ini 
memberikan beberapa implikasi, antara lain: 
1. Penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber informasi mengenai 
karakteristik bakteri endofit akar V. zizanioides L. (wild type) dan 
potensinya sebagai antibakteri. 
2. Memperkaya pengetahuan di bidang mikrobiologi, khususnya mengenai 





3. Penelitian ini merupakan penelitian awalan dan dapat dikembangkan lebih 
lanjut terkait dengan jenis zat aktif yang terkandung dalalm senyawa 
aktibakteri yang dimiliki isolat bakeri, dan kemudian dapat dimanfaatkan 
untuk kepentingan farmakologi dan kesehatan. 
 
C. Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian, simpulan, dan implikasi tersebut, terdapat 
beberapa rekomendasi untuk lebih mengembangkan penelitian terkait, 
diantaranya: 
1. Penelitian ini terdiri dari banyak tahapan dan memerlukan cukup banyak 
alat-alat pada setiap pengujiannya. Untuk mengefektifkan waktu penelitian 
sebaiknya keseluruhan alat yang diperlukan pada semua tahapan penelitian 
dipersiapkan sejak akan dimulainya penelitian. 
2. Pengkulturan bakteri selain dilakukan dengan cara aseptik  juga sebaiknya 
dilakukan pada kondisi yang steril pula (seperti dengan bantuan alat 
laminar flow atau BSC/Biological Safety Cabinet), hal ini untuk 
meminimalisir terjadinya kontaminasi dan dampak langsung pada peneliti. 
 
